

























Penelitian  ini memiliki tujuan menjelaskan pengaruh program keselamatan kerja dan program kesehatan kerja (K3) dan komitmen pegawai  terhadap kinerja karyawan Di RSUD Majalaya. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat berpengaruh terhadap kinerja  karyawan, untuk mendorong keseimbangan kebutuhan pribadi maupun rumah sakit  salah satu faktor untuk menyeimbangakan hal itu diperlukan adanya komitmen pegawai yang  harus ditanamkan dalam diri karyawan seperti halnya mengenai tingkat kehadiran karyawan/absensi. Dengan adanya penerapan program K3 dan komitmen organisasi maka menghasilkan kinerja  karyawan yang baik. Teknik 9pengumpulan data dalam penelitian  ini menggunakan kuesioner. Sample dalam penelitian ini berjumlah 87 responden . Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan 9bahwa terdapat pengaruh X1 terhadap Y yakni terdapat pengaruh program K3 terhadap kinerja karyawan. tidak terdapat pengaruh X2  terhadap Y yakni tidak terdapat pengaruh antara komitmen pegawai dan kinerja. Nilai signifikansi untuk pengaruh X1 Dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 65,598 > F tabel 3,11 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 Dan X2 secara simultan terhadap Y  dan diketahui nilai R square sebesar 0,610 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah 61%. penelitian ini diharapkan dapat memberikan jaminan bahwa lingkungan kerja beserta sarana dan prasarananya dapat digunakan secara aman dan efisien.  










This study aims to explain the effect of the occupational safety program and occupational health program (K3) and employee commitment to employee performance at Majalaya District Hospital. Occupational safety and health (K3) very influential on employee performance, to encourage the balance of personal and hospital needs one of the factors to balance it requires employee commitment that must be instilled in employees as well as regarding the level of employee attendance / absenteeism. With the implementation of the K3 program and organizational commitment, it results in good employee performance. Data collection techniques in this study used a questionnaire. The sample in this study amounted to 87 respondents. This research uses descriptive analysis and path analysis. The results of this study indicate 9 that there is an influence of X1 on Y ie there is the effect of the K3 program on employee performance. there is no influence of X2 on Y ie there is no influence between employee commitment and performance. The significance value for the simultaneous influence of X1 and X2 on Y is 0,000 <0.05 and the calculated F value is 65.598> F table 3.11 so that it can be concluded that H3 is accepted which means that there is an effect of X1 and X2 simultaneously on Y and known the value of R square of 0.610 this implies that the effect of variables X1 and X2 simultaneously on the Y variable is 61%. this research is expected to provide assurance that the work environment and its facilities and infrastructure can be used safely and efficiently.
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